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Abstract:

Abstrak berisi mengenai lingkup pembabasan dari artikel, lingkup kajian, metode dan basil temnan dari penelitian.
Abstrak mengelaborasi secara ringkas sehingga dapat memudabkan pembaca dalam memahami isi artikel yang ada di
dalammnya. Hal tersebut dibarapkan karena untuk mempermudah pembaca dalam mengenali artikel terkait. Abstak
ditulis dalam Babasa Ingrris. Panjang abstrak 150-200 kata.

Keywords: Keywords berisi 3 sampai 5 kata kunci yang dipisabkan dengan koma.

Abstrak .

Abstrak berisi mengenai lingkup pembabasan dari artikel, lingkup kajian, metode dan hasil temnan dari penelitian.
Abstrak mengelaborasi secara ringkas sehingga dapat memudabkan pembaca dalam memahami isi artikel yang ada di
dalamnya. Hal tersebut dibarapkan karena untuk mempermndab pembaca dalam mengenali artikel terkait. Abstak
ditulis dalam Bahasa Ingrris. Panjang abstrak 150-200 kata.

Kata Kunci: Keywords berisi 3 sampai 5 kata kunci yang dipisabkan dengan koma.
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PENDAHULUAN |[ditulis dengan huruf kapital tebal]

Bagian ini berisi narasi pendahuluan yang memandu penulis untuk mengelaborasi gagasan
yang akan disampaikan dalam artikel. Diskursus pendahuluan ini penting agar didapatkan
publikasi penelitian yang mengandung kebaruan atau novelty. Pendahuluan terdiri atas 4 paragraf.
Paragraf 1 berisi problem riset, paragraf 2 berisi literature review/state of art, paragraf 3 berisi
argumen/hepotesis/tesis, paragraf 4 tujuan dan metode kajian

Penulisan dalam Sefaki menggunakan model in note, contohnya (Jindan, 1979: 76)
untuk perujukan tunggal; (Hodgson, 2002: 90; Jindan, 1979: 21) untuk perujukan lebih dari satu
menggunkan semicolon (;) sebagai pembatas antara rujukan yang satu dengan rujukan yang lain.

PEMBAHASAN |[ditulis dengan huruf kapital tebal]

Hasil dan Pembahasa mengandung diskusi dan sub tema yang menjadi pembahasan
utama dalam artikel serta temuan yang dihasilkan. Di sini Anda dapat mendiskusikan setiap aspek
masalah satu demi satu. Perlu membangun argumentasi dan untuk menyediakan data asli yang
dibicarakan dan dibandingkan dengan penelitian dan kerja para sarjana lainnya. Dengan kata lain,
cara membahas masalah di sini adalah dengan menggabungkan data dan diskusi. Jadi, tidak
disarankan untuk memisahkan hanya dari analisis di atas.

Setiap sub-judul pada masing-masing bagian artikel ditulis menggunakan s#ressing
pemeringkatan (bold atau bold-italic); PERINGKAT 1 (HURUF KAPITAL, BOLD) berlaku
untuk PENDAHULUAN, PEMBAHASAN, DAN SIMPULAN. Sementara untuk sub-judul
berikutnya mengikuti urutan sebagai berikut Peringkat 2 (Huruf Kapital di Awal Kata, Bold)
dan Peringkat 3 (Kapital di Awal Kata, Bold-Italic).

Peringkat 2 (Huruf Kapital di Awal Kata, Bold)

Ini merupakan sub pertama dari tiap sub pembahasan utama dari tiap bagian. Berisi
Peringkat 3 (Kapital di Awal Kata, Bold-Italic).

Bagian ini merupakan kelanjutan dari Peringkat 2, yang mana termasuk dalam
pembahasan yang ada di dalamnya dan tidak bisa dipisahkan.

SIMPULAN [ditulis dengan huruf kapital tebal]

Harap berikan komentar Anda di sini sebagai pernyataan penutupan. Ini bisa menjadi
kesimpulan akhir dari diskusi dan analisis Anda dan rekomendasi Anda untuk proyek penelitian
lebih lanjut. Di bagian ini juga Anda dapat memberikan pengakuan Anda untuk orang dan pihak
yang dukungannya memungkinkan penelitian Anda.
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